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KHUTBAH JUM'AT 

Puasa Syawal, Tanda Syukur Pasca 
Ramadhan 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ن حيَا  ُ عَلى أمُُوحرّ الدُّ تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح وَالدّٰيحنّ وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلى أَشح
َ وَمَنح تَ  َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصححَابهّّ وَالتَّابّعّيْح سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

 يَ وحمّ الدّٰيحنّ 

هَدُ أَنح لََ إّ  هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّدًا عَبحدُهُ وَرَ أَشح . وَأَشح بّيْح
ُ
قُّ احلم دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ سُوحلهُُ  لههَ إّلََّ الله وَحح

.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

لّمُوحنَ  أمََّا بَ عحدُ  اَضّرُوحنَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح   فَ يَا أيَ ُّهَا الْح
Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah, 

Sebagai wujud syukur kita kepada Allah  جل جلاله yang telah memberikan kesempatan istimewa 

untuk bertemu dengan bulan Ramadhan, serta memberikan kita kekuatan untuk 

melaksanakan berbagai amal ibadah di dalamnya, maka menjadi sebuah keniscayaan bagi kita 

untuk melanjutkan rangkaian ketaatan kepada-Nya di bulan-bulan berikutnya. 

Di antara amalan yang perlu diperhatikan oleh setiap muslim, khususnya di bulan Syawal 

ini, adalah puasa sunnah selama enam hari. Sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

رّ  مَنح   صَامَ رَمَضَانَ ثَُُّ أتَ حبَ عَهُ سّتًّا مّنح شَوَّالٍ كَانَ كَصّيَامّ الدَّهح

“Barang siapa berpuasa Ramadhan, kemudian mengikutinya dengan (puasa) enam hari 

di bulan Syawal, maka ia seperti berpuasa sepanjang tahun.” (HR. Muslim no. 1164)  

Al-Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali rahimahullah di dalam Lathaif al-Ma’arif mengatakan, 
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رّ الحعَبحدّ لرّبَهّّٰ عَلَى تَ وحفّيقّهّ لّصّيَامّ رَمَضَانَ وَإّعَانتَّهّ عَلَيحهّ وَمَغحفّرةَّ ذُنوُبهّّ أَنح    فَمّنح  راً  جُُحلَةّ شُكح يَصُومَ لهَُ شُكح
 عَقّبَ ذهلّكَ 

“Maka termasuk bentuk syukur seorang hamba kepada Rabb-nya atas taufik dan 

pertolongan-Nya dalam menjalankan puasa Ramadhan, dan atas diampuninya dosa-dosa, 

adalah ia berpuasa (lagi) sebagai bentuk syukur setelah itu.”1  

Bahkan beliau menyebutkan bahwa dahulu ada di antara para salaf, yang apabila diberi 

taufik untuk melaksanakan qiyamullail, maka pada pagi harinya mereka berpuasa sebagai 

bentuk syukur atas nikmat dapat bangun di malam hari dan melaksanakan qiyamullail.2 

Inilah hakikat syukur yang sebenarnya. Setiap nikmat yang Allah berikan—baik dalam 

urusan agama maupun kehidupan dunia—semuanya menuntut untuk disyukuri. Dan ketika 

kita mampu bersyukur, ternyata itu pun bukan semata karena usaha kita. Semua Itu adalah 

taufik dari Allah, dan taufik tersebut merupakan nikmat baru yang juga harus disyukuri. 

Setiap kali kita bersyukur, itu pun karena taufik dari-Nya, yang kembali menjadi nikmat 

yang menuntut syukur. Begitu terus, berulang tanpa henti. Maka pada akhirnya, kita akan 

sadar bahwa kita tidak akan pernah mampu menunaikan syukur atas seluruh nikmat Allah.3 

Di situlah letak hakikat syukur yang sesungguhnya: bukan merasa sudah banyak 

bersyukur, tapi justru menyadari betapa kita tidak akan pernah mampu bersyukur dengan 

sempurna. 

Perhatikanlah bagaimana Rasulullah صلى الله عليه وسلم mencontohkan hakikat syukur. Dikisahkan bahwa 

beliau صلى الله عليه وسلم melaksanakan shalat malam hingga kedua kaki beliau bengkak. Ketika beliau ditanya, 

“Apakah Engkau masih melakukan ini, padahal Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang 

telah lalu dan yang akan datang?”, beliau menjawab, 

 
1 (Ibnu Rajab al-Hanbali, Lathā’if al-Ma‘ārif, tahqiq Yasin Muhammad As-Sawas, Damaskus–Beirut: Dar Ibn Katsir, 
cet. ke-5, 1999, hlm. 395) 

2 Ibid. 

3 Ibid. 
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 كُوراً أَكُونُ عَبحدًا شَ  أفََلََ 

“Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang bersyukur?”. (HR. Al-Bukhari no. 4836 dan 

Muslim no. 2819). 

Jangan sampai kita termasuk hamba yang tidak mensyukuri nikmat Ramadhan, dengan 

kembali kepada kemaksiatan yang sebelumnya telah kita tinggalkan selama Ramadhan, yang 

menyebabkan hilangnya pahala Ramadhan.  

Dari Ka’ab, beliau berkata: 

سَهُ إّذَا أفَحطرََ عَصَى ربََّهُ فَصّيَامُهُ عَلَيحهّ مَرحدُود    مَنح صَامَ رَمَضَانَ وَهُوَ يَُُدّٰثُ نَ فح

“Barang siapa berpuasa Ramadhan dalam keadaan ia bertekad bahwa setelah Ramadhan 

ia akan bermaksiat kepada Rabb-nya, maka puasanya tertolak.”4 

Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah, 

Ramadhan boleh berlalu, tetapi semangat ibadah tidak boleh lesu. Justru setelah 

Ramadhan, itulah saat ujian sebenarnya, apakah kita tetap menjaga ketaatan atau kembali 

lalai seperti sebelumnya. Maka, jagalah amal yang telah kita biasakan, dan lanjutkan dengan 

amal-amal kebaikan. Di antaranya puasa enam hari di bulan Syawal jangan sampai 

ditinggalkan. 

Semoga kita tidak termasuk orang yang hanya rajin beribadah di bulan Ramadhan, namun 

lalai setelahnya. Mintalah kepada Allah agar kita diberi kekuatan untuk tetap istiqamah dalam 

ketaatan. 

نسََٰنَ لَفِِ خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصِۡۡ    ِينَ ءَامَنوُاْ    ٢إنَِّ ٱلِۡۡ ِ وَتوََاصَوۡاْ  إلََِّّ ٱلََّّ لحََِٰتِ وَتوََاصَوۡاْ بٱِلۡۡقَ  َٰ وعََمِلوُاْ ٱلصَّ
بِۡۡ    ٣بٱِلصَّ

 
4 (Ibnu Rajab al-Hanbali, Lathā’if al-Ma‘ārif, tahqiq Yasin Muhammad As-Sawas, Damaskus–Beirut: Dar Ibn 
Katsir, cet. ke-5, 1999, hlm. 396) 



 

4 
 

KHUTBAH KEDUA 

هَدُ أَنَّ   دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اللهُ وَحح َ أَشح دُّ لّله رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح مَُُمَّدًا عَبحدُهُ   سَيّٰدَنََ   اَلْح
َ  سَيّٰدّنََ  الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى وَرَسُوحلهُُ   .مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أَجُحَعّيْح

لّمُوحنَ   فَ يَاعّبَادَ اّلله اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح

رٍ عَظّيحمٍ, أَ   مَركَُمح بِّلصَّلََةّ وَالسَّلََمّ عَلَى نبَّيّٰهّ الحكَريّحّ وَاعحلَمُوحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بََمَح

, يََ أيَ ُّهَا الَّذّ ف َ  يحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا قَالَ اللهُ تَ عَالَى فِح كّتَابهّّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ اَلله وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلىَ النَّبّّٰ
لّيحمًاعَلَيحهّ وَسَلّٰمُوحا   " تَسح

َمحوَاتّ  هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح لّمَاتّ وَالحمُؤحمّنّيَْ وَالحمُؤحمّنَاتّ الأح لّمّيَْ وَالحمُسح  .اللَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

عَلحنَا مّنح عّبَادّكَ الشَّاكّريّنَ، وَ  تّقَامَةّ اللَّهُمَّ تَ قَبَّلح مّنَّا صّيَامَنَا وَقّيَامَنَا، وَاغحفّرح لنََا ذُنوُبَ ناَ، وَاجح نَا لّلَّسح وَفّٰقح
 .عَلَى طاَعَتّكَ 

نَا إنَّّكَ أنَحتَ الت َّوَّابُ الرَّحّيمُ. ربَ َّنَا  تَ قَبَّلح مّنَّا إنَّّكَ أنَحتَ السَّمّيعُ الحعَلّيمُ، وَتُبح عَلَي ح

خّرةَّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ  ن حيَا حَسَنَةً، وَفِ الْح  ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّيَْ  مَح ُرحسَلّيَْ، وَالْح
 أقَّيمُواح الصَّلََةَ   سُبححَانَ ربَّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ عَمَّا يَصّفُونَ، وَسَلََم  عَلَى الم


